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ABSTRAK 

 

          Program pengabdian masyarakat ini diselenggarakan untuk memberikan motivasi, 

pemahaman, serta kemampuan kepada guru-guru sejarah SMA di Kabupaten Bantul tentang 

Pelatihan Berbasis E-Learning di Era Pandemi COVID -19 dan Pendampingan Penyusunan 

Soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) Mata- Pelajaran Sejarah Bagi Guru-Guru Sejarah 

SMA Kabupaten Bantul. Kegiatan ini juga bertujuan untuk (1) Memotivasi guru-guru sejarah 

dalam menerapkan pembelajaran berbasis e-learning di era pandemi Covid 19 dan 

pendampingan penyususnan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) mata pelajaran 

sejarah, (2) Meningkatkan pemahaman guru-guru sejarah dalam pelaksanaan menerapkan 

pembelajaran berbasis e-learning di era pandemi Covid 19 dan pendampingan penyususnan 

soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) mata pelajaran sejarah, dan (3) Meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan teknis guru-guru sejarah dalam pelaksanaan menerapkan 

pembelajaran berbasis e-learning di era pandemi COVID-19 dan pendampingan penyususnan 

soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) mata pelajaran sejarah. 

            Sasaran kegiatan pelatihan dan pendampingan ini yaitu guru-guru sejarah SMA di 

Kabupaten Bantul yang berkemauan dan memiliki kemampuan untuk dilatih 

mengembangkan pembelajaran berbasis e-learning di era pandemi covid 19 dan 

pendampingan penyususnan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS) mata pelajaran 

sejarah. Jumlah peserta dalam pelatihan ini yaitu berjumlah 25 orang dari SMA di Kabupaten 

Bantul. Pelatihan dilaksanakan selama 2 hari dengan minimal 16 jam pertemuan. 

            Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

berjalan dengan baik. Kegiatan dilaksanakan via zoom dengan focus terhadap penyusunan 

soal HOTS materi sejarah Indonesia  guru-guru yang tergabung dalam MGMP Guru Sejarah 

Kabupaten Bantul yang berjumlah 25 orang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan memberikan pengetahuan dan meningkatkan pemahaman guru-guru sejarah dalam 

meningkatkan keterampilan dalam penyusunan soal HOTS materi sejarah Indonesia. Dengan 

adanya pelatihan ini, pemahaman guru-guru sejarah semakin meningkat dalam penyusunan 

soal HOTS materi sejarah Indonesia. Hal ini berdampak secara langsung terhadap guru untuk 

praktik penyusunan soal HOTS materi sejarah Indonesia. 
  

 

Kata kunci: Pandemi COVID-19, E-Learning, Higher Order Thinking Skill (HOTS), Guru 

Sejarah SMA 

  


